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Lampiran 1 Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN LOW BACK PAIN 

(LBP) PADA BURUH ANGKUT BERAS DI WILAYAH UJUNG  

TANAH-TALLO KOTA MAKASSAR  

 

     Penelitian ini tidak akan berdampak negative atau kerugian pada responden. 

Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga dan digunakan hanya untuk 

keperluan penelitian. Data ini bersifat rahasia.  

Nama  :  

Alamat  : 

No telp/HP : 

     Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi reponden pada penelitian yang dilakukan 

oleh Nurul Athirah Imran mahasiswa Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Program S-1 dengan judul 

“Faktor yang Berhubungan Dengan Kejadian Low Back Pain (LBP) Pada Buruh 

Angkut Beras di Wilayah Ujung Tanah-Tallo Kota Makassar”  

Makassar,                2021 

         Responden         Peneliti 

 

 

(   )       Nurul Athirah Imran 

              K011171545 



  

  

Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN LOW BACK PAIN 

(LBP) PADA BURUH ANGKUT BERAS DI WILAYAH UJUNG  

 TANAH-TALLO KOTA MAKASSAR  

 

 

 

 

 

A. Identitas Responden 

A1. Nama Responden   : 

A2. Umur     : 

A3. Tingkat Pendidikan formal terakhir  : 

            Tidak sekolah 

            SD 

SMP 

SMA 

D3/S1 

B. Masa Kerja 

B1. Berapa tahun anda telah bekerja sebagai buruh angku beras :                 Tahun 

C. Durasi Kerja 

C1. Berapa jam rata-rata anda bekerja dalam sehari :             Jam 

KUESIONER PENELITIAN 

 

                        Hari/Tanggal : 

                        No. Kuesioner : 



  

  

C2. Apakah jam kerja tersebut menyebabkan anda mengalami keluhan nyeri    

punggung bawah : 

    Ya 

    Tidak 

C3. Apakah selama bekerja anda memiliki waktu istirahat? (Jika tidak, lanjut ke 

pertanyaan C5) 

    Ya 

    Tidak 

C4. Berapa lama waktu anda beristirahat 

    15-30 menit 

    31-60 menit 

C5. Apakah ada pekerjaan tambahan yang anda lakukan 

    Ya 

    Tidak 

C6. Jika ya, berapa jam biasanya anda bekerja tambahan :          Jam 

D. Status Gizi  

D1. Tinggi Badan   :          cm 

D2. Berat Badan   :           kg 

D3. Indeks Massa Tubuh :           kg/m2 

E. Keluhan Low Back Pain (Modified Oswestry Low Back Pain Disability 

Questionnaire) 

     Berikan tanda  (ceklis) pada salah satu pilihan yang paling menggambarkan 

keadaan anda  



  

  

E1. Intensitas Nyeri 

            Saat ini saya tidak nyeri (Nilai: 0) 

            Saat ini nyeri terasa sangat ringan (Nilai: 1) 

Saat ini nyeri terasa ringan (Nilai: 2) 

                 Saat ini nyeri terasa agak berat (Nilai: 3) 

Saat ini nyeri terasa sangat berat (Nilai: 4) 

Saat ini nyeri terasa amat sangat berat (Nilai: 5) 

E2. Aktivitas Mengangkut 

            Saya dapat mengangkat benda berat tanpa disertai timbulnya nyeri   

(Nilai: 0) 

            Saya dapat mengangkat benda berat tetapi disertai timbulnya nyeri  

 (Nilai: 1) 

Nyeri membuat saya tidak mampu mengangkat benda berat dari lantai, tapi 

saya mampu mengangkat benda berat yang posisinya mudah, misalnya di 

atas meja (Nilai: 2) 

                  Nyeri membuat saya tidak mampu mengangkat benda berat dari lantai, tapi 

saya mampu mengangkat benda ringan dan sedang yang posisinya mudah, 

misalnya di atas meja (Nilai: 3) 

Saya hanya dapat mengangkat benda yang sangat ringan (Nilai: 4) 

Saya tidak dapat mengangkat maupun membawa benda apapun (Nilai: 5) 

E3. Berjalan 

            Saya mampu berjalan berapapun jaraknya tanpa disertai timbulnya nyeri 

(Nilai: 0) 

            Saya hanya mampu berjalan tidak lebih dari 1 mil karena nyeri (Nilai: 1) 

Saya hanya mampu berjalan tidak lebih dari 1/4 mil karena nyeri  (Nilai: 2) 

                 Saya hanya mampu berjalan tidak lebih dari 100 yard karena nyeri  

(Nilai: 3) 



  

  

 Saya hanya mampu berjalan menggunakan alat bantu tongkat atau kruk 

(Nilai: 4) 

Saya hanya mampu tiduran, untuk ke toilet dengan merangkak (Nilai: 5) 

E4. Berdiri 

            Saya mampu berdiri selama yang saya mau (Nilai: 0) 

            Saya mampu berdiri selama yang saya mau tapi timbul nyeri (Nilai: 1) 

Saya hanya mampu berdiri tidak lebih dari 1 jam karena nyeri  (Nilai: 2) 

                 Saya hanya mampu berdiri tidak lebih dari 1/2 jam karena nyeri (Nilai: 3) 

 Saya hanya mampu berdiri tidak lebih dari 10 menit karena nyeri (Nilai: 4) 

Saya tidak mampu berdiri karena nyeri (Nilai: 5) 

E5. Tidur 

            Tidur saya tidak pernah terganggu karena timbulnya nyeri (Nilai: 0) 

            Tidur saya kadang terganggu karena timbulnya nyeri (Nilai: 1) 

Karena nyeri, tidur saya tidak lebih dari 6 jam (Nilai: 2) 

                 Karena nyeri, tidur saya tidak lebih dari 4 jam (Nilai: 3) 

 Karena nyeri, tidur saya tidak lebih dari 2 jam (Nilai: 4) 

Saya tidak bisa tidur karena nyeri (Nilai: 5) 

 

 

 

 

 

 



  

  

Lampiran 3 Output Analisis 

1. Analisis Univariat 

Kategori posisi kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ergonomi 3 8.6 8.6 8.6 

Tidak ergonomi 32 91.4 91.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Kategori masa kerja  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 7 20.0 20.0 20.0 

Lama 28 80.0 80.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Kategori durasi kerja  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi syarat 12 34.3 34.3 34.3 

Tidak memenuhi 

syarat 
23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 



  

  

 

 

      

Kategori status gizi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 16 45.7 45.7 45.7 

Tidak normal 19 54.3 54.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Kategori low back pain 

 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mengalami 25 71.4 71.4 71.4 

Tidak mengalami 10 28.6 28.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid disabilitas 

minimal 
10 28.6 28.6 28.6 

disabilitas 

sedang 
23 65.7 65.7 94.3 

disabilitas parah 2 5.7 5.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

Kategori umur  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tua 25 71.4 71.4 71.4 

Muda 10 28.6 28.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  



  

  

2. Analisis Bivariat 

Posisi Kerja *low back pain Crosstabulation 

 

low back pain 

Total Mengalami 

Tidak 

mengalami 

Posisi Kerja Ergonomi Count 0 9 9 

% within Posisi 

Kerja 
0.0% 100.0% 100.0% 

Tidak ergonomi Count 25 1 26 

% within Posisi 

Kerja 
96.2% 3.8% 100.0% 

Total Count 25 10 35 

% within Posisi 

Kerja 
71.4% 28.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 
30.288a 1 .000   

Continuity 

Correctionb 
25.760 1 .000   

Likelihood Ratio 33.402 1 .000   

Fisher's Exact 

Test 
   .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
29.423 1 .000   

N of Valid Cases 35     

 

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

2.57. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 



  

  

Masa Kerja * low back pain Crosstabulation 

 

low back pain 

Total Mengalami 

Tidak 

mengalami 

Masa Kerja baru Baru Count 2 5 7 

% within Masa 

Kerja baru 
28.6% 71.4% 100.0% 

Lama Count 23 5 28 

% within Masa 

Kerja baru 
82.1% 17.9% 100.0% 

Total Count 25 10 35 

% within Masa 

Kerja baru 
71.4% 28.6% 100.0% 

 



  

  

 

Durasi kerja  * low back pain Crosstabulation 

 

low back pain 

Total Mengalami 

Tidak 

mengalami 

durasi kerja 2 Memenuhi syarat Count 8 4 12 

% within durasi 

kerja 2 
66.7% 33.3% 100.0% 

Tidak memenuhi 

syarat 

Count 17 6 23 

% within durasi 

kerja 2 
73.9% 26.1% 100.0% 

Total Count 25 10 35 

% within durasi 

kerja 2 
71.4% 28.6% 100.0% 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 
7.875a 1 .005   

Continuity 

Correctionb 
5.469 1 .019   

Likelihood Ratio 7.227 1 .007   

Fisher's Exact 

Test 
   .012 .012 

Linear-by-Linear 

Association 
7.650 1 .006   

N of Valid Cases 35     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

2.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 



  

  

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 
.203a 1 .652   

Continuity 

Correctionb 
.003 1 .955   

Likelihood Ratio .200 1 .655   

Fisher's Exact 

Test 
   .706 .470 

Linear-by-Linear 

Association 
.197 1 .657   

N of Valid Cases 35     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

3.43. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Umur * low back pain Crosstabulation 

 

low back pain 

Total Mengalami 

Tidak 

mengalami 

Kategori umur 2 Tua Count 19 6 25 

% within 

Kategori umur 2 
76.0% 24.0% 100.0% 

Muda Count 6 4 10 

% within 

Kategori umur 2 
60.0% 40.0% 100.0% 

Total Count 25 10 35 

% within 

Kategori umur 2 
71.4% 28.6% 100.0% 



  

  

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 
.896a 1 .344   

Continuity 

Correctionb 
.284 1 .594   

Likelihood Ratio .865 1 .352   

Fisher's Exact 

Test 
   .421 .292 

Linear-by-Linear 

Association 
.870 1 .351   

N of Valid Cases 35     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

2.86. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

Status gizi * low back pain Crosstabulation 

 

low back pain 

Total Mengalami 

Tidak 

mengalami 

Status gizi Normal Count 10 6 16 

% within Status 

gizi 
62.5% 37.5% 100.0% 

Tidak normal Count 15 4 19 

% within Status 

gizi 
78.9% 21.1% 100.0% 

Total Count 25 10 35 

% within Status 

gizi 
71.4% 28.6% 100.0% 

 

 



  

  

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 
1.151a 1 .283   

Continuity 

Correctionb 
.486 1 .486   

Likelihood Ratio 1.152 1 .283   

Fisher's Exact 

Test 
   .454 .243 

Linear-by-Linear 

Association 
1.118 1 .290   

N of Valid Cases 35     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

4.57. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Nomor : 10315/S.01/PTSP/2021  KepadaYth.

Lampiran :  Walikota Makassar

Perihal : Izin Penelitian  

    

    di-

         Tempat

     

     

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar  Nomor : 447/UN4.14.8/PT.01.04/2021

tanggal 20 Januari 2021 perihal tersebut diatas,  mahasiswa/peneliti dibawah ini:

   

N a m a : NURUL ATHIRAH IMRAN

Nomor Pokok : K011171545

Program Studi : Kesehatan Masyarakat

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat : Jl. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar

   

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi , dengan

judul :

" FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN LOW BACK PAIN (LBP) PADA BURUH ANGKUT

BERAS DI WILAYAH UJUNG TANAH-TALLO KOTA MAKASSAR TAHUN 2020  "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 25 Januari s/d 25 April 2021

 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas,  pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan

ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Dokumen ini ditandatangani secara elektronik dan Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan menggunakan

barcode,

Demikian surat izin penelitian ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Gambar 6.1. Posisi Mengangkat 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2. Pengukuran Antropometri 

 

                                        Gambar 6.3. Melakukan Wawancara 
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